BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Setelah melakukan pemberian asuhan continuity of care yang dilakukan

pada Ny. F di klinik PMB Neneng di Kota Banjarmasin Selatan sejak usia

kehamilan 28 minggu sampai dengan pemberian KB suntik 3 bulan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1
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5.1.3

5.14

5.15

Saran
5.2.1

Asuhan kebidanan komprehensif pada masa kehamilan Ny. F telah
dilakukan sesuai standar antenatal care (ANC) sebanyak 4 kali
kunjungan pada usia kehamilan 28, 32, 34 dan 36 minggu.
Persalinan Ny. F terjadi pada usia kehamilan 37 minggu (aterm) dan
berjalan dengan lancar tanpa adanya penyulit. Setiap kemajuan
persalinan dipantau menggunakan partograf dan segala tindakan
pertolongan persalinan yang diberikan telah dilakukan semampu
penulis sesuai dengan standar asuhan persalinan normal.

Asuhan kebidanan pada bayi Ny. F telah dilakukan sesuai standar dan
selama pemeriksaan tidak ditemukan masalah atau penyulit pada
bayi.

Asuhan kebidanan nifas yang diberikan pada Ny. F telah dilakukan
sesuai standar yaitu pada 6 jam postpartum, dan 3 kali kunjungan
nifas (KF) pada 1 minggu postpartum, 2 minggu postpartum dan 6
minggu postpartum.

Alat kontrasepsi yang dipilih Ny. F untuk digunakan adalah suntik
KB 3 bulan.

Bagi pasien
Pasien disaranan untuk menceritakan pengalamannya yang telah

mendapatkan continuity of care selama masa kehamilan hingga



5.2.2

5.2.3

5.2.4

pemilihan KB kepada keluarga maupun teman dekat demi
menyebarkan informasi positif tentang COC.

Bagi praktik mandiri bidan

Selama pemberian asuhan continuity of care pada pasien,
pelaksanaan yang diberikan sudah sesuai standar serta dilakukan
dengan sangat baik, namun tetap disarankan untuk terus melakukan
update ilmu agar dapat terus bersaing dengan PMB lainnya dalam
memberikan asuhan terbaik.

Bagi institusi Pendidikan dan mahasiswa kebidanan

Institusi pendidikan sebaiknya terus meningkatkan mutu dengan
menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan pemberian asuhan continuity of care yang dilakukan
oleh mahasiswa. Mahasiswa diharapkan mampu melakukan tindakan
continuity of care dengan evidence based.

Bagi penulis

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
laporan tugas akhir dan pemberian asuhan pada pasien sehingga
disarankan untuk lebih meingkatkan kemampuan, khususnya dalam
bidang komunikasi dan teknologi komputer agar lebih siap

menghadapi dunia kerja.



